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Oleh : Baban Sobandi, SE,M.5i., Hailuddin, Lilies Yuliati!

Dampak  krisis ckonomi yang dialami Indopesia sejak pertengahan tahun 1997, eukup
berpengaruh pada perekonomia daerah Jawa Barat, Ini terfihat davt flukiuatifiove pertumbuhan
sekfor-seftor,  Namun ditingkat  Kabupaten/Kota beberapa  sektfor menunjukkan  prospek
pertumbuhar vang cukup batk sebagai sektor ungeulan. Penentuan sektor-sektor tersebut
sebagai seltor unggulan didesarkan pada kontribusinve pada PDRB, banvaknya tenaga kerjo
vang terserap dan jummlah kredit vang dialokasikan.

Dengan menggunakan data sekunder selama 3 takun vang bevsumber dari BPS, Bank Indonesia,
dan BPPMD Jawa Barar, penulis mencoba menganalisis kinerja dart kebijakan ekonomi pada
heberapa sektor unggulan dimakewd Hasil kajian ini diharapkan akan bermanfaat bagi pihak
pemerintal  daeral  (pihak terkait) sebagm bahan pertimbangan dalam mengelola dan
mengembangkan potensi daerah di masing-masine Kobupaten/Kota

Hasil kaitan menunjulkan bahwa 10 kabuparen masth mengandalican sektor pertanian sebagai
sektor ungeulgn divruian pertama yaity kabupaten Sukabumi, Clanjur, Garut. Sumedang,
Subang, Tastkmalaya, Ciamis, Cirebon, Kuningan, dan kabupaten Majalengka,  Tufuh
kabupaten‘kota mengandalkan sektor indusiri pengolahan sebagai unggulan wiamanya yaitu kota
Depok.  kabupaten Bogor, kota dan kabupaten Hekasi, kabupaten Korawang, kabupaten
Purwakarta, dan kabupaten Bandung. Selanjutnye 3 kota vang mengandalkan sekior
perdagangan, hotel dan restoran sebagai andalan wtamanye vaitu keta Bogor, kota Sukabumi
dan kter Banchung. Seclangkan kabupaten Indramany sendiel mengandalican sektor wngeulanma
elari sekior pertambangan dan penggalian,

—_—————ee
. PENDAHULUAN ZUTAn r_mﬂ'h r.'ulmF tinggl, hwr.st:_lsi ne] tidak
Sejak krisis ckonomi melanda Indonesia  enURjukKan peningkatan berarti, nilai tukat
pada periengahan tahun 1997, dampaknya rupial masih rentan akibat pondasi ekonomi
cukup terasa sampai sekarang Meskipun OB belum kuvat, sera masalah-masalah
sudah mulsi ads tanda-anda pemulihan  1ANAYa  yang  mempengaruhi - aktvitas
namun belum sepenuhnya kita sudah keluar ckonomi. Keadsan demikian juga dialanu
dari situasi krisis tersebut. Tingkat pengang- oleh daerah-daserah termasuk Jawa Baral

Ii Kengs orarg pewilis ddaiah makasizwa Program Dedror Bidamg M Ekanom UNPAD.
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sthagai daerah penyangga Ibn kota negara
Jakaria.

Jawa Barat dengan 24 Kabupaten/Kota
selama  lima tahbun terakhir (1998-2002)
masth mengandalkan perekonomiannva pada
tga sekior wtama dengan komribusi rata-rala
pada PDRB hampir mencapai 70% (69,51%)
vailu sektor industn  pengolahan  dengan
kontribusi sebesar 36,91%, menyusul sckior
perdagangan. hotel dan restoran sebesar
18,51% dan sektor pertanian 14,08%. Selain
itu pada kurun wakiu yang sama masing-

masing sekior mengalami fluktuasi besaran
komtribusinya. Empal diantaranya mengalami
kenaikan vaitu sekior perambangan &
penggalian, industri pengolahan, listrik, pas
& qir bersilu dan kevangan, persewaan & jasa
perusahaan. sedangkan lima sektor sisanva
mengilami  penurunan selama lima tahun
lersebul  vailn  pertanian, banpunan,
perdagangan, hoicl & restoran, pengangkulan
& komumikasi, serta  scktor jasa-jnsa.
schapgaimana terlihat pada tabel berikut;

Tabel 1. Kontribusi Scktor Puda Produk Damestik Regional Bruto (PDRE) dan Laju
Pertumbuhan PDRB Menunt Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan

P PORA Luju Pert. PDRE

i Lapangan Usiba 508 e | 300z (%) | Ratamtaiie) | 1998 () | 200209 | Rataraiars)

1 Fertanian 1362 1273 14,08 T3 512 155

| Fertamb & Pengosien 4.93 519 4.5% 1954 -4, 52 237

i Industri Pengolahan 3554 1826 36,41 20,51 316 -1.24

] Lisirik_ Gaz & Al Barsih ENT] 344 142 213 EE) B2

5 Bangunan 3,54 337 3,58 4617 837 5652

1 Ferdap Hotel&Restr 19,65 17.13 1£.51 -14.40 1,52 1,534

T Penpanghds Komunik 94 534 560 10,50 11,45 4,206

8 Keon,Persowann &iusa Pry, 372 4.68 4.09 -40.29 10,08 0102

g Jasa-Jasa 565 T 9.17 251 853 EREF]

Jumilah/Rata-rata 100,00 104000 10400000 1874 4.10 149

Sumber - BPS dan Bl Jawa Bara 19962002,

Dengan gambaran di atas, laju pertimbuhan sekior gan &  jasa

ckonomi pada masing-masing sektor, juga
menunjukkan kondist vang fluktmatf Pada
tahun 1998 semua  sektor  mengalami
periumbuban  negatif dan vanmg terbesar
dialami oleh sektor bangunan (-46.17%) serta
sektor kevangan, persewaan & jasa persh.( -
40,29%). Namun Tima tahun kemudian tujuh
dani sektor tersebut mengalami pertumbuhan
positif dengan  yang  terhesar  sektor
pengangkutan dan komunikasi (11,45%) dan

kenangan,
perusahaan (10,08%) Sedangkan dua sektor
lainnya yaitu pertanian,dan pertambangin dan
penggalian mengalami pertumbihan negatif,
meskipun 3 thon sebelumnya (1999-200] )
mengalami  petumbuban  posistif,  sepenti
terfihat pada tabel 1.
 Selanjutnya terlihmt perkembangan
mvestasi  selama  kurun  wakm  tersehut
mengalami pasang surut bahksn cenderung
menunm. Pada tahun 1998 jumlah investasi
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iotal di Jawa Baral mencapai Rp13.707.280
Juta, kemudian memadi Rp12.081.128 juia
pada 2002, Meskipun pada tahun 2001
mampu mencapai Rpl6,539 819 juta, namun
secara mla-mata menunjukkan  penurunan
Dengan kondisi mvestasi seperti itu ratio
modal (mvestasi) terhadap output (PDRB)
mengdi  tidak  efektf, dimana hal i
ditunjukkan oleh mlai ICOR vang terlaln
tinggi atau terlaly rendah, yaito -1,22 pada
tahun 1998 dan menjadi 4,89 di tabhun 2002
Hanva tahun 2000 nilai [COR cukup baik
yaitu 391 (standar nilai ICOR vang baik
berkisar antara 3 dan 4),

IL. Permasalahan

Dengan gambaran selintas perekonomian
Jawa Barat seperti diatas, menunjukkan
bahwa berbagai pergeseran-pergeseran terjadi
sclama wmasa krisis. Beberapa sektor
mengalami penurunan aktivitas, namun untuk
scklor tertentu mengalami peningkatan yang
cukup baik. Hal demikian juga terjadi di
Kabupaten/Kota, mengingat perckonomian
Jawa Barat merupakan cerminan  dan
perekonomian  Kabupaten/Kota  tersebut.
Hanya saja kondisi permasalahan vang
dihadapi masing-masing Kabupaten/Kota
tersebul  berbeda-beda, akibat potensi dan
kemampuan setiap daerah vang tidak sama.

Selama situasi Krisis,
Kabupaten/Kota pada dasarnva memiliki
potenst  unggulim unfok  dikembangkan
Potensi ini dilihat dani perkembangan dan
kemampuan setiap sektorkomoditi  dalam
menciptakan  pendapatan  dan  kesempatan
kegja. “Sektor-sektor dan komoditi apa sajn
yang menjadi unggulan setiap
Kabupaten/Kota tersebw” Inilah vang akan
mienjadi bahasan lanjul dari paper singkat imi
dalam bagian berikut,
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1ML Analisic Dan Bahasan

A. Sckilas Prospek Perckonomian

Berdasarkan Sektor Unggulan.
Secars  umum  laju  pertumbuhan
chonomi Jawa Barat masih akan tetap
positif, meskipun sedikit mengalami

perlambatan. Sektor-sckior vang
diprediksi  mengalami  pertumbuhan
antaranya;

1), Sekior bangunan/konstruksi, vang
pertumbuhanmya  didorong  oleh
sgiumlah proyek skala besar, seperti
(i) pemeliharaan jaringan jalan dan
ingasi oleh pemerimah Kabupaten
Bandung dengan dana sebesar Rp
53,21 milvar, (i) pembangunan
tahap kedua jalan lavang dan
jembatan Pasteur-Surapati di Kota
Bandung dengan biaya scbesar Rp
21 milyar dari dana APBN, (iii)
pembangunan jarmgan telzpon fived
wirelesy (CDMA) oleh PT.Telkom
dengan nilai Rp 30 milyar, (iv)
pembangunan  lintasan  ganda
(double track) kereta api  jalur
Cikampek-Padalarang (Rp 1,5
triliun) dan jalur Cikampek-Cirebon
(Rp 0.8 trlion), (v) pembangunan
fasilitas pelabuban Cirebon dengan
nilai Rp 500 milvar, dan (vi)
pembangunan jalan Tol Padalarang
senilai Rp 2 trifiun),

2). Sekwor perdagangan, hotel, dan
restoran, pertumbuhannyva didorong
oleh transaksi lelang agribisnis vang
dilakukan oleh Dinas Perdagangan
dan Perindustrian Agro Jawa Barat
vang diprediksi makin i
(pada triwulan /2003 nilai lelangnya
mencapn Rp 71 mulvar) Produk-
produk  agnbisnis yang dilelang
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meliputi ikan hias, bunga potong,

kentang, tomat, bawang, cabe, dan

minvak nilam

Sedangkan sektor yang diperkirakan
mengalami penurunan produksi adalah sektor
pertanian  khususnya untuk  bems.  Ini
disebabkan sebagai dampak lanjutan adanya
bencana bamjir dan serangan hama tikus
dibeberapa sentru produksi.

Kemuodian  dari scktor  indusin
pengolahan khususnya untuk tekstil dan
produk tekstil Hal ini karena banyaknya
penyelundupan barang terutama dari RRC
serta belum pulihmya pusat pemasaran tekstil
Tanah Abang,

Selain 1 dan sisi ekspor juga masih
belum sepenuhnya akan membaik, mengingat
pengaruh perang (serangan Amerika Serikat
pada Irak) dan situasi politik di Timur Tengah
vang masih menghangat akibat banyaknya
aksi teror. Hal ini mengakibatkan turunnya
pesanan pembeli khususnya dari Timur
Tengah tersebul

B. Sektor Unggulan Masing-Masing

Kabupaten/Kota.

Berbagai sektor vang menjadi unggulan
Jawa Barat tentunya berasal dari kabupaten/
kota vang ada di dacrah ini. Masing-masing
kabupaten/kota mempunyai scktor unggulan
vang berbeda-beda satu sama lainnya.

Untuk menetukan keunggulan suatu
scktor disnatu daerah pada dasamya
menggunakan  indikator  kriteria  yang
ditentukan berdasarkan boboinya. Kritenintya
aniara Jain  ditentukan oleh; persentase
pembentukan mnilai tambah dar output,
kontribusi nilai tambah sektor terhadap total
nilai tambah; penggunaan input domestik;
persertase nilai ekspor dan output; kontribusi
ekspor dari suatu sektor terhadap total ekspor,
spesialiasasi  ekspor atau  spesialisasi

perdagangan; keterkaitan kebelakang
(hackward linkages). keterkailan kedcpan
(forward  linkages), multiplier  efek:

pembentukan investasi; persentase investasi
sektor terhadap total investasi.

1. Kota Bandung

Berdasarkan 11 kritena di atas, maka
uniuk menentukan keunggulan sektor-sekior
chonomi di Kota Bandung ditemtukan atas
ketersediaan data dan informasi yang ada
antaranya output yang mampu diciptakan
oleh setiap sektor, investasi (kredit perbankan
yang terserap) seria jumlah tenaga kerja yang
mampu diserapnya. Dengan ketiga indikator
tersebul tidak akan mengurangi arti dari hasl
analisis vang diperoleh karena efek ganda
dari ketiga indikator tersebut sangat luas pada
kegiatan ekonomi lainnya.

Dengan mengacu pada ketiga indikator
tersebut, maka sektor ungguian kota Bandung
ada 4 sektor vaitu perdagangan, hotel dan
restoran dengan outpat i pada total
PDRB vang nilainya Rp 6.158.98597 juta)
32,06%, kemudian. industri  pengolahan
dengan output 27,67%; sckior jasa dengan
output 13,61%; serta sckior pengangkutan
dan komunikasi dengan output 11,18%

Keempat sektor tersebut juga
cukup besar dalam menyerap tenaga
kerja yaitu perdagangan, hotel dan
restoran 34.44%; industri pengolahan
schesar 25,85%; sektor jasa dengan 21 .49%
dan sckior pengangkutan dan komunikasi
dengan 7,53% dar jumlah penduduk kota
Bandung vang bekerja sebesar 804.558 orang.

Sedangkan jumlah kredit yang telah

disalurkan pada keempat sekior terscbut

adalah sekior perdagangan, hotel dan restoran
6,96%; industri pengolahan sebesar 24 89%
dan sektor jasa 3,12% dari jumlah kredit vang
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direalisasi selama tahun 2001 di kota
Bandung schesar Rp 15,651,158 juia. Jumiah
kredit  vang  diserap  kedua  sekior
(perdagangan, hotel dan restoran dan sckior
Jasa)  memang cukup  kecil, meskipun
outputnya cukup besar. Hal im menunjukkan
biuhwa keduanya sodah merupakan usaha

oleh para pelakn ekonomi didaerah ini,
disamping juga sumber dana untuk investasi
di kota Bandung bersumber dan luar kota
Bandung sendin. Justro scktor pengangkulan
dan komumikasi dengan outpuan 11,18% vang
banyak menyerap kredit yanu  schesar
34, 80%, seperti terliliat pada tabel berikut

vang sudah mapan dan cksis vang dilakukan

: Koni Pada POREH mil s Tersern Jmlkredit
Mo Selor Ekoromi %) ) P Tersarap (%)
1 Perdagangun holel & Rest 32,06 34,44 06
3| Industr penigolahan 2767 35389 1459
3 Jnza 13,61 21,459 3,11
L] & komunikasi 11,18 7.5 34,80

Ket - Datatabun 2007 PDRB Kota Bandung= Bp 5 158985 9Tuta Jumlah TK \erserap~ B04. 358 crang

Jurlah kredit tersalur=Rp 12651138 juls,

1 Kabupaten Bandung

Sektor unggulan Kabupaten Bandung ada
4 seltor vaitu industri pengolahan dengan
outpul  46,38%; perdagangan, hotel dan
restoran 13.32%, kemundian sekior bangunan
dempan output 13,21%; senta sckior pertanian
sehesar 8,79% dan milai total PDREB sebesar
Rp8.047.323 4 jula.

Sektor-sekior ini menycrap lemaga kerja
cubup besar yaitu industi  pengolahan
15.90%,; perdagangan, hotel dan restoran
20,63%; sektor bangunan 7,18%; sera schior
perinmian 25,08% dan jumlah penduduk vang
bekerja sehesar 1.650 208 omng.

Untuk jumlah kredit vang telab
disalurkan pada scktor terscbut adalah sckior
industri  penpolahan  schesar  73,85%;
perdagangan, hotel dan restoran 4,06%; dan
sektor pertamian sebesar 6.04% dani nilai
kredn yang tersalur sehesar Rp 5.5%2.636
juta. Sedangkan sckior hangoman cukup kecil
menyerap kredit yaitn korang dan 1%
meskipun  outpymya  cukup  besar  Ini
kemungkinan karena kegiatan bangunan dan
konstruksi banyvak dilakukan oleh investor
vang dananya berasal dari luar Kabupaten
Bandung,

3. Kota Sukabumi
Seklor unggulan untuk Kots Sukabumi
sebagaimana terlihat pada 1abel berikul

i : Honl Pada FDRB Jml.TK Terserap ol Kredit Tersetap
i s s (%) (%) )
1| Perdaganganhotel & Rest. 49.80 32,94 1,0
4 Tana-jasa 15,83 20,48 001
3 Penganghuton dan Komk. 1308 11,01 1,08
Ket.: Data tabmn 2007 PORB Kot Sukisbwem=Rp 503.‘{?4.] 8 juta. Jumlah TE terserap= 80,128 orung

Jumiah kredrt tersalur= Rp 9% 438 juta,
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Sektor perdagangan hotel dan Restoran
menempati posisi pertama  scbagai sckior
unggulan  Kota  Suvkabunu.  Menyusus]
kemudian sektor jasa dan pengangkutan/
komunikasi diposisi kedua dan ketiga. Hal ini
terlihat dar owiput vang  mampu
disumbangkan dan jumlah tenaga kerja vang
dapat diserapnyn. Meskipun besar kredil vang
diserap cukup kecil, tidak mengorng peran

investor dari luar Kota Sukabumi dengan
modal vang bersumber dan luar juga

4. Kabupaten Sukabumi

Kabupaten Sukabumi tetap
mengandalkan sektor pertanian sebagai sekior
unggulan diposisi pertama (lerutama untuk
tanaman bahan makanan), Hal ini terlibatl dari
Kontribusi sektor ini pada perckonomian (baik

scktor-sektor  tersebut  schagai  sektor  untuk PDRB maupun penycrapan tenags
unggulan Kota Sukabumi, karena umuk  kerjanva) Kabupaten Sukabumi sebagaimana
pengembangannva bisa saja dilakukan oleh lerlihat pada tabel berikut;
: : Fom Pada PORE | JmlTK Tersamp | Jml Kredit Terserap

No Sektor Ekonomi (%) (%) (%)

I Pertanian 3436 45,61 2355

2 | Pordegangenhotel & Rest 17.21 15,62 9,13

3 Inchustr p:uighhm 161 14,92 fl"'-',_t_)_ﬁ

4 Jusa-jnsn 14,34 116 079

Eet 0 Detntshun 2002, PDRB Kab, Suksbumi= Rp 2.392.754, 58 juta. Jumlah TK tererap= £14.293 orang
Jurnlsh kredit tersalur= Rp 950,844 juta.

5. Kabupaten Cianjur pada PDRB yang dominan (43,18%) dan

Seperti halnya Kabupaien Sukasbumi,
Kabupaten Cianjur juga pﬁm:k:mummnnyﬂ
masih mengandalkan sektor pertanian

mampu menverap 59.81% tenags kema
Kemudian sekior pgrdagnngan, hotel dan
restoran menjadi nnggulan kedua dan sekior

1mu.nmn;udammmanbahanmakman- jasa sebagai unggulan ketiga, berdasarkan
sebagai sektor unggulan dengan kontribusi kontribusi anklmr tersebut pﬂdn perekonomian
daerah, seperti pada tabel berilout;

No Seidor Ekonomi Bkt ";:;‘; FORB | 5l TE Terserap (%) T‘:‘:ﬁ’:ﬁ;

I Pertanun 43,18 F) 26,46

r Perdapangan hotel & Res 24,68 16,53 E76

] Jusn-jass 13,58 (] S48

Ka.

- Dita tahun 2002, PDRE Kab. Cianjur= Rp 2109, 138 juta, Jumiah TK lerserap= 861556 orang
Jumlah kredit tersalur= Rp 965 348 jula
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6. Kabupaten Garut
Sekior  unggulan Kabupaten

Garut

sebagaimana terlihat pada tabel berikut;

No Sakior Ekosin Rt F,;“-,rn:"j FORE Jumrnp'{;nmp Jml.!\nﬂ;l'munp
! | Pertaniun 38,39 4335 3197
1 | Banguman 217 5,96 3,72
3 Perdnganganhotel & Rest 22,13 20,78 14,33
4 | Jasajasa 1265 9,53 07

Kal . Dutstabun 2002, PDRB Kab. Garut= Rp 2. 768 554 57 juta. Jumish TK terserap = 816833 omag

Jumilah keedit tersalur= Rp 602126 juts

Empat sektor unggulan di Kabupaten
Garut  berdasarkan  kontribusinya  pada
perckonomian vaitu sekior pertanian sebapai
unggulan pertama, kemudian bangunan;
sektor perdagangan, hotel dan restoran dan
terakhir sektor jasa  Meskipun  sekior
bangunan/konstruksi berada pada posisi
kedua unmk kontribusinya pada FDRB,
namun dava scrap tenaga kerjamya adalah
kecil. Ini tentunya schagai akibat proyek-
provek konstruksi  besar  banvak  terkait
dengan investasi padat modal vang kurang
memanfaalkan tenaga kerja. Dengan kondisi
demikian nilai tambah  (produk) yang
dihasillsin  akan besar dengan sedikit
keterlibatan tenaga kerja. Hal ini terkait juga
dengan kecilnya jumiah kredit vang diserap
dari Bank sclempat, vang menunjukkan
bahwa sumber modalnya adalah dari luar
Garut (investor luar),

7, Kabupaten Sumecdang

Kabupaten Sumedang mempunyai 3
sektor unggulan berdasarkan kriterianva yaitu
sekior pertanian yang masih mendominasi
dengan kontribusi  52,96% dan  mampu
menverap tenaga kerja sebesar 42.45%.
Kemudian menyusul  sektor perdagangan,
hotel dan restoran diposisi kedua (10,85%)
dengan dava serap tenaga kerja 21,75%:; dan

23

sektor industri pengolahun ditempat ketiga
(10,70%) yang mampu menyerap lenaga
kerja 15,60%.

Sedangkan kalau dilihat dan persentase
kredit wang terserap kurang memberikan
informasi vang mendukung, karena kegiatan
ekomomui vang  dilakukan didaerah i
omuomnyva- dak sslamanya bersumber dan
Bank setempal. Banyak diantara modal yang
dipakai dibawa dan lowr deemh vang
bersangkutan oleh para pelaku ekonomi.
Hanva indusiri pengolahan yang
banyak menyerap kredit yaitu 38,48% dan
disusul sekior pertanian sebesar 12,06%,

8. Kabupaten Subang
Sektor unggulan mmuk  Kabupaten
Subsng juga ada 3 sekior dengan peranian
scbagai  leading  sector-nva, sektor
perdagangan, hetel dan restoran  diposisi
kedua serta sckior jasa adalah vang ketiga.
Demikian juga untuk besaran kredit yang
lerserap, sckior pertaman cukup dominan
menyerapnya  selanjutnya  sektor
perdagangan, hotel dan restoran serta scktor
Jjasa yang cukup kecil karena sesuai dengan
sifatnya vang lebih pada pelavanan yang
tidak mesti dengan maodal besar atau juga
karena adanva modal yang berasal dan luar
dacrah, seperti terlihat pada tabel berikut;
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Font Fada FORE Tl TR Tersera Tl Kredit Terserap |
No Sekior Ekonomi %) o) " 4] T
1 Pertanian 1841 5130 26,94
2 | Perdagangan hoicl & Rest 18,31 19,26 11,14
3 Jasa-jasa 14,45 7,70 0,45

Kt ©  Data tahun 2002 PDRE Kab. Subang= Rp | 863 082 juta, Jumlah TK terserap = 581,057 orang

Jumlah kredit termabur= Rp 1,008 840 juta

9, Kabupaten Purwakarta

Kabupaten Purwakarta mempunya 3 sektor
unggulan dengan sckior industri pengolahan
sebagal unggulan pertama dengan kontribus
41,80% terhadap PDRB. Ini menunjuldkan

Purwakara stdah mengarah  pada
industrialisasi, karena sckior pertanian berada
pada posisi ketiga setelah sektor perdagangan
hotel dan restoran schagaimana terlihat pada

bahwa stroktur ekonormi Kabupaten i tabel berikut ini :
. Fonl Padx Jml TK Ters Tl Fredst T
1 Industri Pengolahan 4280 18 85 28,71
2 Pardagangan holel & Res. 26,00 19,69 047
3 Periunian 897 3398 0,27

ket - Dmtatahun 2002 PORE Keb, Purwakaria= Kp 1,003,685, 16 juta, Jumlah TK terserap= 298.04 | oang

Jurnlah bredit teranbur= Rp 6,451,752 juta.

Meskipun sektor pertanian mempunyai
kontribusi vang lebih kecil pada PDRB,
nmamum cukup berperan dalam menampung
tenaga kerja dengan daya tampung 33,98%.
Ini memberikan pambaran bahwa sekior
perianian merupakan penyelamat  dalam
meredam  tingkat pengangguran, schingga
produktivitas kerja mercka sangat rendah
akibat jumlahnya yang berlebihan.

1, Kabupaten Tasikmalaya

Scktor pertanian  merupakan  sekior
ungeulan uiama di Kabupaten Tasikmalaya
dengan kontribusi  26,69% dan  dapat
menyerap lenaga kerga 41,55%. Menyusul
kemudian sektor perdagangan, hotel dan
restoran  diposisi  kedua  (24,08% dan
22,27%), jasa ditempat ketiga (17,61% dan
10,56%) dan industri pengolahan yang
keempat dengan output yang cukup kecil

{B.5%), meskipun cukup bamvik menyerap
tenaga kega (16,25%). Kondisi ini dapat
vang ada di Tasikmalays merupalkan industru
kecil kemjinan nilai output yang
relatif kecil, namun banyak melibatkan tenaga
kerja terampil. Demikian juga halnya dengan
jumlah  kredit vang mampu diserap juga
relatil  kecil (4,37%) mengingat industri
semacam ini tdak besar memerlukan modal
Kredit  torbesar  diserap  oleh sekior
perdaganpan hotel & restorn vaitu 21,53%,
kemudian sektor pertanian 13,39%,

11. Kabupaten Ciamis

Sektor unggulan untuk Kabupaten
Ciamis ada 3 sektor yaitu pertanian seldor
perdagangan, hotel dan restoran serta sektor
jasa di tempat ketiga Sekior pertanian
didominasi oleh tanaman bahan makanan dan
petemakan dengan proporsi 85,73%  dan

4
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otal produk permman Sedangkan sekior
perdagangan, hotel dan restoran  produk
deminanmya dan perdagangan umum dengan
proporsi 71,77% dan total produk sektor
perdagangan, hotel dan restoran. Dan sektor

Jasa dominan berasal dan jasy pemerimiahan
umum. Kontribusi  masing-masing  sektor

pada

perekonomian

Kabupaten  Ciamis

sehagaimana terfiha pada tabel beriku

Jumish kredit tersalur— Bp 600,296 juta

Serapan kredit untuk ketiga sektor unggulan
terlihat cukup kecil. Karena untuk Kabupaten
Ciamis sckitar 71 51% kredit diserap untuk
keperiuan lain-lain diluar 9 sektor vang ada
Meskipun demikian ketipa scktor unggulan
tersebut sumber modalnva dapat berasal dari
luar Ciamis, khususnya oleh investor yang

i Konl Pads PDRB Jml TK Terserap Jml kiredit Terserap
No . Sektor Ekonami (%) (%) o
1 Pertanian 32,86 47,50 1343
2 | Perdagamganhotel & Rest 11,28 20,53 11,56
|3 Jasa-jacnii 14,96 05 047
ket ; Data tabun 2007 PDRE Kab, Ciamis= Rp 2.110.151,33 juta. Jumiah TE terserap=TT% 2534 orang

12. Kabupaten Cirebon

Kabupaten Cirgbon mempumvai 4 sekior
unggulan vang menjadi andalan  untuk
mendukung  perckonomiannya vaitu sektor
pertanian, sektor perdaganpan, hotel dam
restoran, sektor jasa di tempat Ketiga dan

beraal dan loar Cianus. sektor industri pengolahan.
- Koot Pada FDRB ImLTK Terserap Jmil Kredit Tersarap

Mo : Seltor Ekonomi (54 ) %)
1 Pertanan 26,10 3033 = 13,54
F] Perdapangan hotel & Rest 21,40 280~ 15,06
3| Tasnjasa 15,25 707 4,56
4 Industri Pengalahan 11,43 1655 18,52

Ket.: Data tabun 2002 PDRE Eab_ Circhon= Rp LE36501,1 juwta, Jumink TK terserap = 748454 arang

Jumiah keedit teesalur= Rp 661,039 jutn

Sektor penanian  khususnya  tanaman
bahan makanan masih memegang peranan
cukup penting bagi perekonomian Cirebon
dengan kontnibusi 26,10% pada PDRE dan
bisa menyerap tenaga kerja schesar 30,32%
Ditempat kedua adalah sekior perdagangan
hotel dan restoran dengan kontribusi sekitar
21,40°% dengan menyerap tenagn kerja
scbesar 28,01% Menvusul kemudian sektor
Jasa dan industn pengolahan

25

Khusus sektor industri  pengolahan,
penyernpan tenaga kerjanva cukup tinggi
meskipun kontribusinva pada PDRB lebih
kecil kalau dibandingkan dengan sektor jasa
Hal ini mepunjukkan balwa industri di
Kibupaten Cirebon masih dominan pada
industri  kecil kerajinan  yang  banyak
memanfaatkan tenaga kerja.
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13. Kabupaten Kuningan
Sekior unggulan Kabupaten Kumingan

tergambar seperti pada tabel benkul.

Konl. Puds PORE

Il TK Tersetap

Tl Kredit Terserap

| Mo Sekior Ekopemi (%) {14 )
I Pertaninn 14 87 4589 165,94
1 Perdapnnpuan listel & Red 16,89 29.07 14.03
1 Jusa-jasa 19,95 12,17 10,55

Ket : Duts tahun 2002 PDRB Kab. Runingsn= Rp Y40.935 26 juta. Jumiah TR terserap= 412 854 orang

Jomlah kredit tersalur Rp 304 677 juln

Sektor pertanian lerutama unluk lanaman
bahan makanan masih sebagai  priorilas
pertama  dalam  perekonomian Kabupaten
Kuningan dengan kontribusi sebesar 34,57%
dalam  pembentukan PDREB  dengan
keterlibatan tenaga kerja schanyak 45,89%.
Diposisi kedua adalah sektor perdagangan,
hotel dan restoran dengan kontribusi sckitar
26,89% dengan lenaga kerja yang diserap
sebesar 29 07%.  Selanjutnva  sektor jasa
ditempat ketiga dengan peran sekitar 19 95%
dengan kemampuan serapan tenaga kerja
sekitar 12, 17%.

Posisi kredit yang discrap ketiga sektor
tersebut juga relatif imbang dan tercermin
bahwa sumber modal untuk kegiatan ckonomi
(ketiga sektor di atas) cukup banyak berasal
dan Bank sclempat/dacrah,

14, Kubupaten Indramayu

Kabupaten Indramayu mempakan daerth
kalang minvak sehingga beda dengan daerah-
dacrah lainnva umtuk seklor unggulanmya.

menempati posisi periama dengan kontribusi
42 82%. Namum sektor ini cukup kontradiktif
karena  schagai  penyumbang  terbesar
menyetap tenaga kerja relatif kecil (1,24%)
dan tidak menerima kredit dari  Bank
setempal. Hal ini dischabkan karena sektor ini
lebih bersifat capital intensif. Disamping ilu
modal yang dipakai bersumber dan pusm
(APBN) sehingpa sektor ini tidak memiliki
keterkaitan dengan Bank setempat.

Diposisi  kedua adalah scktor industri
pengolahan dengan kontribuasi 19,98% yang
menyerap tenaga kerja relatif kecil juga vaitu
6,06% Kondisi demikian terjadi karcna
industn pcngnlahan di dacrah ini masih
terkait dengan sektor pertambangan dan
penggalian  yang  berifat  padat  modal
Sebaliknya sekior perlaman yang berada
diposisi ketiga dengan kontribusi 1597%
cukup banyak menyerap lenaga kerma yaitu
sekatar 45,23%, Dan ini mempakan ciri dar
sektor ini schagai penampung tenaga kema
vang berlebihan di ssktor lain, sebagaimana

Sektor pertambangan dan  penggalian terlihat pada tabel berikut,

| Kont. Padn PDRE Iml TK Tersemp Jml Eredit
Mo Sektor Ekononu ) (%) Terserap [%)
1 Pertammbnngin & Fengalin 42,82 1,24 o
1 Industri penpolahmn 1998 6,06 K21
3 Pertannn 1597 43,73 831
1 Perda el & Foest Lou7 19,08 2064

Kt - Dola tahon 2002 FDEA Kab, Indramayu= Rp 4.517.351,1 juta. Jomloh TK terserp= 660,746 omng

Jurnlah kredit tersalur= Rp 510,201 juta,

26
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15, Kabupaten Majalengka
Sektor unggulan Kabupaten Majalengka
terlihat pada tabel berikut,
. ; Konl Padu PDRB IJmLTE Terserap Jml Kyedit Terserap
Me Seiee Bamemi %) %) (%)
1 Pertamian 3208 3237 29,68
1| Perdagangan hotel & Ren. 18,93 22,53 20,80
3 | Jasajass 16,39 937 0,92
4 | Indusiri pengolshan 13.12 18,80 4,61

Kei : Dutn tahun 2002 PORB Kob. Majslengia= Rp 1.184.599,96 juta, Jumlah T terserap= 1,410,053 orang

Jumlah kredil tersabor=Rp 439 161 juta

Sektor pertanian masih  memegang
peranan penting pada perckononuan Majalengka
dengan proporsi sehesar 32_08% pada PDRB.
Demikian juga dengan kemampuan serapan
lenaga kerjanya masih cukup besar vaitu
39,37%. Menyusul scktor perdagangan, hotel
dan restoran  ditempat kedua dengan
kontribusi 18,93% dan tenaga kerja yang
diserap 22,53% Kemudian sckior jasa ketiga
dan terakhir sektor industn pengolahan.

Posisi kredit yang terserap 2 sekior
pertama cukup besar juga dar jumiah total
kredit yang tersalur. Sedangkan 2 sektor

yaltlu  jasa dan  industn
pengolahan relatif kecil dalam menverap
kredit tersebut. Ini sebagai cerminan dari
relatif kecilnya skala usaha vang dikelola
masyarakat seperti industd kecil, dan juga
adanya kemungkinan sumber modal dari luar
dacrah

16. Kabupaten Karawang
Sebagai daerah yang berdekatan dengan
Ibukota Jakarta, maka corak perkonomiannya

sedikit tidak akan terpengaruh. Meskipun
Karawang dikenal sebagai lumbung padi
nasional, namun sektor yang
pertama justry dari sekior industri pengolahan
{bukan pertanmian) dengan kontribusi sebesar
34,35% dengan menverap tenaga  kena
19,17%.  Menyusul  kemudian  sektor
perdagangan, hotel dan restoran ditempat
kedua dengan  kontribusi  23,46% vang
menyerap fenaga kega 27,25% dan scktor
pertanian diposisi ketiga. Walaupun sektor
pertanian mempunyai kontribusi relatif kecil
dibanding dengan . dua sektor di atasmya,
namun mampu menyerap tenaga kerja lebih
banyak yaitu sebesar 3238%. Dengun
demikian sektor pertanian masih  dapat
diandalkan untuk mendorong pertumbuban
ckonomi Kabupaten Karawang untuk wakm
mendatang khusosnya dari tanaman pangan.
Sedangkan wntuk komposisi kredit cukup
proporsional  diserap oleh masing-masing
sektor schagaimana lergambar pada tabel
berikut im

27

Jumlah kredit tersalur=Rp 2.091 341 jula

Mo Sektor Ekomomi Kont. Pads PDRE ITHLTI\‘TIHWE-I' JmlEredit Terserap
(%] () {*a)
L Indugiri pengolahan 3435 9,17 4546
2 Perdagangan hotel & Rest 23; 27,25 LE 42
k] Pertaninn = 17,34 3238 554
et | Data tahun 2002 PDRB Kab. Karawang= Kp 3.096.933 jula. Jumiuh TR terserap= 669 408 orang
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17, Kabupaten Bekasi
Sektor unggulan untuk Kabupaten Bekasi

terlihat pada tabel berikut ini,
{ Konl. Pads FORE ImLTK Terserap Jml bhredit Tersernp
No Sektor Ekonorm %) (%) (54)
1 Indusiri pengolahan 7836 28,34 .26
2 Per ctel & Rest 10,45 27157 4.8

Ket o Data tabun 2002, PDRE Kab. Bekasi= Rp 7.017.958,89 juta. Jumlsh TK terserup= 606,149 orang

Jumilash kredit tersalur=Rp 13.90,723 pta.

Sebagai daerah penvangga [bukota Jakarta,
maka pjanmya  sangal  dominan
ditentukan oleh industri dan perdagangan.
Karena seperti diketahui bahwa para pemodal
dari Jakaria l,’dmgam berbagail pertimbangan
ekonomis)

Bekasi. Dengan  kondisi tersebut terlihat
bahwa 78.36% perckonomian Kabupaten
Bekasi berasal dari industi  pengolahan
dengan menyerap ftenapa kerja  sebesar
28,34%. Kemudian sektor perdagangan, hotel
dan restoran pada posisi kedua dengan
kontnbosi 10,45% yang mampu menyerap
lenaga kerja 27,57% dan sisamya 11,19%
merupakan sumbangan dan  sekior-sckior
lminnya.

dengan sifat industni didacrah i yang padat
modal, sedang untuk sekior perdagangan,
hotel dan restoran relatif kecil penyerapan
kreditnya,

18. Kota Bekasi

Karena letak geografisnya yang sama,
maka sektor unggulan untuk Kota Bekasi
tidak beda jauh dengan Kabupaten Bekasi
vaitu 72,42% perckonomiannya ditentukan
oleh sckior industri pemgolahan dan sekior
perdagangan, hotel dan restoran. Sedanghan
sckior jasa pada Kota Bekasi cukup punya
andil terutama dalam menyerap tenaga kena
yaitu sehesar 31,27% meskipun kontribusi
padn PDRE hafiva sekitar 7,77%. Posisi
selengkapnya sektor unggulan di Kota Bekasi

Alokasi kredit juga dominan pada sektor  seperti ditampilkan pada tabel berikut.
industri pengolahan (60,26%), karena sesuai
£ i Komt, Pada FDRB lml. TK Terzerup Jml. Kredri Terverap
Ng Sektor Ekonom () () (%)
1 Industri pengolahan 478D 20,22 56,34
2 Perdagangan hotel & Hest 24,53 .57 f i)
a Jamajasa il 11,27 0,40

Fet: Datsmbop 2002, PFDRB Kota Bekas = Rp 3536111 jutn Jumiah TEK terserap= 660,493 orang

Jumbah kredit tersalur= Rp 816 366 jutn.
19, Kabupaten Bogor

Dengan kondisi geografis yang menuliki
kesamaan dengan Bekasi sebapai wilavah
penyangga Jakarta, maka corak pereko-
nomian Kabupaten Bogor sangat ditentukan

oleh tiga sckior unggulan utama yaitu sektor
industi - pengolahan, sekior perdagangan,

hotel dan restoran serta sckior pertanian

Proporsi ketiganya seperti terlihat sebagm
berkut,

8
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Kamt Pacs PDRB | bl TR Tersernp | Jml Kredit Terserap
No Sektor Ekonomi (%) (95) (%]
| Inadusiri pengolahan £0,75 14.94 .66
2 Perda gangan hotzl & Rest. 11,82 24 5% 239
3 Fertsnian 10,39 2N |48
Kel.: Data tahun 2002 PDRA Kab. Bogor= Rp 4.451.3051 Jats, Jumlsh TK terserap 1.251.513 oeng

Jumlal kredil tersalor=Bp 5587096 jita,

Sektor  penanian  didominasi  oleh
lanaman  hahan makanan dan  petermakan
dengan proporsi 93.39% dan total  hasil
perianian, dan mampu menyerap lenaga kerja
paling banyak meskipun outputnya relauf
kecil dibandingkan dengan dua  sekior
diatasnya Secdangkan scktor perdagangan,
hotel dan restoran didomimasi oleh usaha

perdagangan dan restoran dengan proporsi
97,71% dan produk total sektor ini.

20, Kota Bogor

Bogor terutama untuk sektor unggulan ketiga.
Sektor perdagangan, hotel dan  restorsn
mencmpati posisi pertama dengan kontribusi
29,34% pada PDRB dan menverap tenaga
kerja 26,48% Diposisi kedua adalah scktor
industri pengolahan dengan kontribusi yang
tidak jauh beda dengan sekior ungeulan
perama.  Selanjutnya  sekior  keuangan,
persewaan dan jasa persewaan diposisi ketiga
dengan kontribusi sebesar 11,69% pada
PDRB dan mampu menyerap tenaga kerja
sebegar 7,66%, Sedangkan penyerapan kredit

Kota Bogor sendin mempunyai tiga sektor untuk ketign  sektor  tersebut cukup
unggulan vang agak beda dengan Kabupaten berimbang,
Kont Pada PDRE Jml TK Tersarap Jml Kredit
Ne Bebtor Ekonemi () (84) Terasinp (%)
1 Perdaganpan hotel & Rest 2934 2648 " 20,50
2| Indusiri pengolshan 26,07 1,11 0,52
3 Keu,, Sewa dlan Sewa 11.69 766 12 60

Ket.: Daia tahon 2002, FORE Kot Hogor= Rp 1,209 943 juta. Jumlah TK lersarip= 306,309 orang

Jumiah kredit tergalur= Kp 853 651 juta.

21. Kota Depok

Sektor unggulan untuk kota Depok yang
dominan pada dasamya hanya 2 yaitu sekior
indusini pengolahan dan sektor perdagangan.
hotel dan restoran. Sedangkan sektor jasa

kontribusinya pada PDRB relatif kecil
(9,55%), namun cukup besar dalam menyerap
tennpa kerja sekitar 27.66%.  Gambaran
lengkap sektor unggulan seperti dalam tabel.

- Eont. Pada PDEHA Jml TK Terserup Imil Koredit
No Sektor Ekonami %) ) T £ (%)
1 Industri pengolaban 440,03 17,25 0,36
2 Perdugangan hotel & Rest. 2532 319 7.3
3 Junz-jmsn 955 17,66 395

Ket - Dala tahun 2002 PDRB Kota Depok= Rp 1.375.749,1 juta. Jumiah TK terserap= 309.010 orang

29

Jumnlah kredit tersalur= Rp 357,225 juta,
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Tiga kota udak bisa dianalisis karena
datanva belum tersedia, mengingat ketiga
kota tersebut statusnya baru terbentuk. Ketiga

kota terschbut adalah kota Cimahi, kota
Tastkmalayi dan kota Banjar,
C. Deskrifsi Sektor Unggulan

Kabupaten/Kota di Jawa Barat.

Secara keseluruhan dapat digambarkan
bahwa masing-masing kabupaten/kota  di
Jawa Barat mempunym sektor unggulan yang
relaii  berbeds,  meskipum  beberapa
diamaranya ada yang sama Terdapat 10
kabupaten yang masth mengandalkan sekior
pertanian sebagni sektor unggulan divrutan
pertama vaitu kabupaten Sukabumi, Cianjur,
Gart, Sumedang, Subang, Tasikmalaya,
Cigmus, Cirebon, Euningan, dan kalm;:aim
Majalengka

Kemudian 7 kabupatenfkota mengandal-
kan sckior mdustn  pengolahan  sebagai
ungeulan utamanva  vailu  kota Depok.
kabupaten Begor, kota dan kabwpaten Bekasi,
kabupaten Kamwang, kabupaten Purwakarna,
dan kabupaten Bandung, Selanjutnya 3 kota
yang mengandalkan scktor perdagangan,
hotel dan restoran schagai andalan utamanya
yaitu Bogor, Sukabumi dan Bandung.
Sedungkan kabupaten Indramayu sendin
mengandalkan sekior unggulannyn dan sekior
penambangan dan penggalian.

Dan data vang diolah terlibat bahwa
meskipun  sektor-sektor  vang  menjadi
unggulan ditiap-tiap kabupaten/kota cukup
besir kontribusinya pada PDRB dan banyak
menyerap  tenaga  kerjo, manun  dalam
menyernp kredit yang fersalur  terkadang
relatf kecl. Hal i dapat dijelaskan bahwa
sumber madal untuk menggerakkan scktor-
sekior tersebmt tidak selamanya bersumber
dari Bank daerah setempat, namun dapai
bersumber dari luar wilayah kabupaten/kota

yang bersangkutan. Biasanya modal dibawa
oleh para pelaku skonomi dar luar daerah
terscbut, Seperti conteh sektor pertambangan
dan penggalian di kabupaten Indramavu yang
sumber modalnya dapat dikatakan 100% dari
Jakarta (APBN)
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